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PENDAHULUAN  
      Mata pelajaran PKK dianggap oleh 
sebagian siswa merupakan pelajaran yang 
sulit dipahami. Pelajaran ini kurang dimi-
nati dikarenakan sebagian besar materinya 
adalah praktek. Salah satu materi dari ma-
ta pelajaran PKK kelas VII yang dianggap 
sulit adalah materi penyusunan menu. 
Kesulitan-kesulitan tersebut terlihat dari 
nilai ulangan kelas VII yang dibawah 
KKM, dengan nilai rata-rata 6,4. Artinya 
nilai rata-rata masih dibawah nilai ketun-
tasan minimal 70 dan ketuntasan klasikal 
hanya 60% yang seharusnya 85%.  
Beberapa faktor ketidakberhasilan mate-
ri tersebut dikarenakan rendahnya motivasi 
belajar siswa. Selain itu peran guru dalam 
menyampaikan pelajaran menjadi salah satu 
faktor penyebabnya. Adanya kesenjangan 
antara kenyataan dan harapan baik dari pe-
serta didik maupun dari guru perlu dimini-
malisir. Berkaitan dengan hal tersebut maka 
untuk lebih meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar peserta didik perlu upaya dari 
guru untuk mendisain suatu pembelajaran 
yang inovatif dan penggunaan media yang 
tepat.  
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Abstrak 
       
Tujuan penelitian adalah mengetahui 
metode penugasan dalam meningkatkan pres-
tasi belajar muatan lokal PKK siswa kelas VII, 
Penelitian ini termasuk jenis penelitiaan tinda-
kan kelas. Populasi penelitian berjumlah 188 
siswa terdiri dari seluruh siswa kelas VII 
SMPN 2 Kutasari. Teknik sampling 
menggunakan purposive sampling dengan 
sampel yang dipilih kelas VII D. Sumber data 
adalah siswa yang mempelajari muatan lokal 
PKK. Teknik pengumpulan data adalah tes. 
Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menun-
jukkan upaya guru dalam peningkatan prestasi 
belajar muatan lokal PKK melalui metode 
penugasan pada siswa kelas VII D dalam kate-
gori baik. Artinya guru telah mengimplemen-
tasikan metode penugasan dengan cukup efek-
tif. Nilai rata-rata post-test adalah 74,58 
dengan ketuntasan belajar siswa diatas 70, 
berarti telah memenuhi harapan peneliti. 
 




      The objective of the research is to know 
the task-based method to improve the stu-
dents’ achievement  in local content PKK of 
the seventh grade students. The type of the 
research is a classroom action research. The 
population is 188 students, consisting of all 
students at the seventh grade of SMPN 2 
Kutasasri. The sampling technique  is purpos-
ive random sampling by class VII D as a sam-
ple. The data are collected by test. To analyze 
the data, it uses descriptive quantitative analy-
sis. The result show that the effort of  teacher 
in improving the students achievement through 
task based method for the seventh grade stu-
dents is categorized gog. It means that the 
implementation of the method is effective. The 
average score of post test is 74.58 with stu-
dents. Complete learning above 70 meaning 
that it has met the expectation of the research-
er. 
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Prestasi belajar merupakan hasil yang 
telah dicapai atau  penguasaan pengetahuan/
ketrampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan 
nilai atau angka yang diberikan oleh guru, 
(Oemar Hardih, 2003 : 787). Mata pelajaran 
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 
sebagai salah satu mata pelajaran muatan 
lokal yang mencakup tata boga dan tata 
busana. Mata pelajaran tersebut memer-
lukan latihan-latihan praktek untuk mening-
katkan pengetahuan dan ketrampilan. Pada 
kenyatannya dalam pembelajaran, banyak 
guru yang mengeluh rendahnya kemampuan 
siswa dalam menerapkan bidang tata boga 
dan tata busana. Hal ini bisa dilihat dari 
banyaknya kesalahan siswa dalam me-
mahami konsep, sehingga berdampak pada 
semakin rendahnya prestasi belajar siswa. 
Padahal dalam pelaksanaan proses pembela-
jaran di kelas biasanya guru memberikan 
tugas secara kontinyu. Akan tetapi pem-
berian tugas yang secara kontinyu dengan 
metode yang kurang bervariasi dapat 
mengakibatkan motivasi belajar siswa men-
jadi sulit ditumbuhkan. Ditambah lagi 
dengan penggunaan pendekatan pembelaja-
ran yang cenderung membuat siswa kurang 
aktif dan siswa tidak tertarik untuk mengi-
kuti pelajaran.  
Dari permasalahan tersebut, peneliti ter-
tarik untuk melakukan pembelajaran dengan 
metode penugasan yang memberikan 
kebebasan dan keleluasaan pada siswa. 
Metode penugasan penyusunan menu di-
harapkan dapat meningkatkan minat dan 
ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran 
PKK sehingga proses pembelajaran PKK 
dapat ditingkatkan lebih baik dan prestasi 
belajar siswa semakin tinggi. 
      Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, dapat dibatasi masalah 
penelitian yaitu rendahnya motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran PKK dan guru 
belum menggunakan kontekstual. Sehingga 
dapat disimpulkan apakah pendekatan 
kontekstual dapat meningkatkan hasil bela-
jar siswa pada materi penyusunan menu. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui penerapan  pendekatan    kontekstual    
Melalui metode penugasan yang digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar PKK ma-
teri penyusunan pada peserta didik kelas 
VII  SMPN 2 Kutasari Tahun Pelajaran 
2012/2013.  
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tin-
dakan Kelas (PTK) yang dapat dijelaskan 
melalui siklus penelitian. Peneliti me-
rencanakan penelitian menjadi tiga siklus, 
yaitu siklus I, siklus II, dan siklus III. Pem-
berian siklus dilakukan dikarenakan saat 
kondisi awal siswa kelas VII SMPN 2 
Kutosari menunjukkan adanya gejala awal 
siswa yang kurang menerima tugas apalagi 
tugas mandiri. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian  
      Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 
Kutasari, dan dilaksanakan selama lima 
bulan berturut-turut pada semester genap 
Tahun Pelajaran 2012 /2013.   
 
Target/Subjek Penelitian  
      Subjek penelitian tindakan kelas adalah 
siswa kelas VII D SMPN 2 Kutasari yang 
berjumlah 24 siswa terdiri dari 15 siswa 
laki-laki dan 9 orang siswa perempuan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VII SMPN 2 Kutasari Purbalingga 
dengan jumlah siswa 188 orang. Teknik 
sampling dalam penelitian ini  adalah pur-
posive sampling pada kelas VII D,  sebagai 
kelas eksperimen yang terdiri dari 24 siswa 
dengan pertimbangan kelas VII D karena 
memiliki perbedaan kemampuan ketrampi-




      Prosedur penelitian dilakukan dengan 
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Pelaksanaan terdiri dari tiga siklus, dengan 
tiap siklusnya yaitu:  
1. Planning 
Pembuatan RPP, media, mendesain alat 
evaluasi, membuat lembar observasi siswa. 
2. Acting  
Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 
RPP. 
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3. Observing 
Pengamatan secara langsung terhadap 
pelaksanaan tindakan dengan 
menggunakan lembar observasi. 
4. Reflecting 
Data yang diperoleh, dikumpulkan dan di-
analisis.. Hasil analisis digunakan untuk 
menentukan langkah-langkah pada siklus 
berikutnya. 
 
Teknik Pengumpulan Data dan  
Intrumen 
      Data diperoleh dari pre-test dan post-
test untuk mengetahui hasil belajar siswa 
serta observasi untuk menetukan subjek 
penelitian tentang motivasi belajar siswa. 
Lembar observasi yang digunakan yaitu 
lembar observasi kegiatan pembelajaran 
dan lembar observasi kreatifitas siswa 
dengan metode praktek penugasan.  
 Tes berisi tentang materi yang telah 
diajarkan oleh guru kelas. Tes terdiri atas 
20 butir pertanyaan dan berbentuk pilihan 
ganda dengan 4 alternatif jawaban. Tes tid-
ak diuji validasinya karena diambil dari 
bank soal yang telah teruji tingkat vali-
dasinya 
 
Teknik Analisis Data  
 Perbedaan hasil belajar diperoleh me-
lalui pre-test dan post-test pada sikulus I, 
siklus II, dan siklus III dengan data kuanti-
tatif. Sedangkan data kualitatif dengan 
membandingkan hasil observasi dari be-
berapa kejadian yang berlangsung dalam 
proses pembelajaran. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  
Pra siklus  
 Berdasarkan hasil kemampuan awal, 
nilai rata-rata kemampuan awal siswa ada-
lah 53,33 dimana terdapat 22 siswa yang 
belum tuntas dalam belajar dengan nilai 
antara 40-70, sehingga ketuntasan baru 
mencapai 8,33%.  Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Hasil perhitungan statistik dapat dilihat 
pada tabel 2 sebagai berikut: 
Data pada tabel 2 menunjukkan nilai 
rata-rata tes pada pra tindakan adalah 53,33 
dan standar deviasinya 8,68, dengan kate-










1 D 1 60   BT 
2 D2 60   BT 
3 D3 40   BT 
4 D4 50   BT 
5 D5 70 T   
6 D6 60   BT 
7 D7 60   BT 
8 D8 50   BT 
9 D8 60   BT 
10 D10 50   BT 
11 D11 50   BT 
12 D12 70 T   
13 D13 40   BT 
14 D14 50   BT 
15 D15 40   BT 
16 D16 50   BT 
17 D17 50   BT 
18 D18 60   BT 
19 D19 50   BT 
20 D20 50   BT 
21 D21 40   BT 
22 D22 50   BT 
23 D23 60   BT 
24 D24 60   BT 














24 40 70 53,33 8,68 
Tabel 2. Hasil Prestasi Belajar Ketrampilan PKK 
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Data tersebut menunjukkan bahwa kemam-
puan siswa terhadap materi penyusunan 
menu masih kurang dan belum menguasai 
dengan baik. 
 
Analisis Hasil Tindakan Siklus I 
      Berdasarkan hasil kemampuan awal, 
nilai rata-rata kemampuan awal siswa ada-
lah 60,21 dimana terdapat 17 siswa yang 
belum tuntas dalam belajar dengan nilai an-
tara 45-65, sehingga ketuntasan baru men-
capai 29,17%.  Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 3 dan tabel 4. 
Dari tabel 3 dan tabel 4 dapat disimpul-
kan bahwa hasil rata-rata tes siklus I men-
galami peningkatan dari nilai rata-rata 
53,33 menjadi 60,21 dengan prosentase 
ketuntasan meningkat 11,67%. Hasil terse-
but menunjukkan kemampuan siswa dalam 
mempelajari materi penyusunan menu per-
lu ditingkatkan. Hasil perhitungan statistik 
dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut: 
 
       
Data pada tabel 5 menunjukkan nilai 
rata-rata tes pada siklus 1 adalah 60,21 dan 
standar deviasinya 8,53, dengan kategori 
nilai kelas kurang pada interval 56-70. Da-
ta tersebut menunjukkan bahwa kemampu-
an siswa terhadap materi penyusunan menu 
cukup dan belum menguasai dengan baik. 
      Setelah siklus I selesai dilaksanakan, 
kemudian menghasilkan refleksi tindakan 
terhadap proses belajar mengajar dengan 
hasil adalah terdapat kelemahan dalam 
pembentukan kelompok siswa. Kelompok 
siswa dipilih secara mandiri sehingga 
menghasilkan beberapa dominasi antara 










1 D 1 70 T   
2 D2 70 T   
3 D3 45   BT 
4 D4 55   BT 
5 D5 70 T   
6 D6 65   BT 
7 D7 60   BT 
8 D8 60   BT 
9 D8 60   BT 
10 D10 55   BT 
11 D11 50   BT 
12 D12 75 T   
13 D13 45   BT 
14 D14 60   BT 
15 D15 50   BT 
16 D16 60   BT 
17 D17 60   BT 
18 D18 70 T   
19 D19 55   BT 
20 D20 60   BT 
21 D21 50   BT 
22 D22 60   BT 
23 D23 70 T   
24 D24 70 T   







1 45 2 90 
2 50 3 150 
3 55 3 165 
4 60 8 480 
5 65 1 65 
6 70 6 420 
7 75 1 75 













24 45 75 60,21 8,53 
Tabel 4. Hasil Tes Kemampuan Awal 
Tabel 5. Hasil Prestasi Belajar Ketrampilan 
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Untuk mengatasi kelemahan tersebut, 
pada siklus II akan dibagai antara ke-
lompok pandai dengan kelompok yang 
tidak pandai. 
 
Analisis Hasil Tindakan Siklus II 
  Berdasarkan hasil kemampuan awal, 
nilai rata-rata kemampuan awal siswa ada-
lah 68,54 dimana terdapat 8 siswa yang 
belum tuntas dalam belajar dengan nilai 
antara 55-65, sehingga ketuntasan baru 
mencapai 66,66%.  Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 6 dan tabel 7. 
 
      Dari tabel 6 dan tabel 7 dapat disimpul-
kan bahwa hasil rata-rata tes siklus II men-
galami peningkatan dari nilai rata-rata 60,21 
menjadi 68,54 dengan prosentase ketunta-
san meningkat 37,50%. Hasil tersebut 
menunjukkan kemampuan siswa dalam 
mempelajari materi penyusunan menu perlu 
ditingkatkan. Hasil perhitungan statistik 
dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut: 
      
Data pada tabel 8 menunjukkan nilai 
rata-rata tes pada siklus II adalah 68,54 dan 
standar deviasinya 5,20, dengan kategori 
nilai kelas pada interval 56-70. Data terse-
but menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
terhadap materi penyusunan menu seder-
hana dan seimbang masih cukup dan belum 
menguasai dengan baik. 
      Setelah siklus II selesai dilaksanakan, 
kemudian menghasilkan refleksi tindakan 
terhadap proses belajar mengajar dengan 
hasil adalah terdapat kelemahan dalam pem-
bentukan kelompok siswa. Pembentukan 
kelompok siswa yang pandai menjadi satu 
kelompok dan merasa kurang membentuk 
kelompok sendiri. Dengan demikian belajar 
kelompok lebih didominasi oleh kelompok 
dengan siswa yang pintar. Untuk mengatasi 
kelemahan tersebut maka siswa yang pandai 










1 D 1 70 T   
2 D2 70 T   
3 D3 60   BT 
4 D4 65   BT 
5 D5 75 T   
6 D6 70 T   
7 D7 70 T   
8 D8 70 T   
9 D8 70 T   
10 D10 65   BT 
11 D11 65   BT 
12 D12 75 T   
13 D13 55   BT 
14 D14 70 T   
15 D15 65   BT 
16 D16 70 T   
17 D17 70 T   
18 D18 70 T   
19 D19 65   BT 
20 D20 70 T   
21 D21 60   BT 
22 D22 70 T BT 
23 D23 75 T   







1 55 1 55 
2 60 2 120 
3 65 5 325 
4 70 11 770 
5 75 5 374 













24 55 75 68,54 5,21 
Tabel 6. Hasil Post-test Siklus II 
Tabel 7. Hasil Tes Kemampuan Awal 
Tabel 8. Hasil Prestasi Belajar Ketrampilan PKK 
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Tugas ketua kelompok mengkoordinir ke-
lompoknya. Realisasi pada siklus II, wakil 
kelompok yang maju harus bergantian. 
Dengan demikian ketua kelompok mempu-
nyai kemampuan untuk mengajari dan 
mempersiapkan temannya dalam me-
nyelesaikan soal-soal yang diberikan. 
 
Analisis Hasil Tindakan Siklus III 
      Berdasarkan hasil kemampuan awal, 
nilai rata-rata kemampuan awal siswa ada-
lah 74,58 dimana terdapat 24 siswa tuntas 
dalam belajar dengan nilai antara 70-85, 
sehingga ketuntasan mencapai 100%.  Un-
tuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 9 
dan tabel 10. 
 
      Dari tabel 9 dan tabel 10 dapat disim-
pulkan bahwa hasil rata-rata tes siklus III 
mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 
68,54 menjadi 74,58 dengan prosentase 
ketuntasan meningkat 100%. Hasil tersebut 
menunjukkan kemampuan siswa dalam 
mempelajari materi penyusunan menu su-
dah meningkat. Hasil perhitungan statistik 
dapat dilihat pada tabel 11 sebagai berikut: 
 
 
Data pada tabel 11 menunjukkan nilai 
rata-rata tes pada siklus II adalah 74,58 dan 
standar deviasinya 5,29, dengan kategori 
nilai kelas pada interval 71-85. Data terse-
but menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
terhadap materi penyusunan menu seder-
hana sudah bagus dan menguasai dengan 
baik. 
      Setelah siklus III selesai dilaksanakan, 
kemudian menghasilkan refleksi tindakan 
terhadap proses belajar mengajar dengan 
hasil adalah siswa mampu menguasai ma-
teri menyusun menu dengan baik dan dapat 
mengerjakan soal-soal latihan secara ke-
lompok dengan baik. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa materi penyusu-








Tuntas Belum Tuntas 
1 D 1 75 T   
2 D2 70 T   
3 D3 75 T   
4 D4 70 T   
5 D5 85 T   
6 D6 85 T   
7 D7 75 T   
8 D8 75 T   
9 D8 70 T   
10 D10 70 T   
11 D11 70 T   
12 D12 85 T   
13 D13 70 T   
14 D14 70 T   
15 D15 75 T   
16 D16 70 T   
17 D17 70 T   
18 D18 80 T   
19 D19 75 T   
20 D20 75 T   
21 D21 70 T   
22 D22 70 T   
23 D23 80 T   







1 70 11 770 
2 75 7 525 
3 80 3 240 
4 85 3 255 













24 70 85 74,58 5,29 
Tabel 9. Hasil Post-test Siklus III 
Tabel  10. Hasil Tes Kemampuan Awal 
Tabel 11. Hasil Prestasi Belajar Ketrampilan PKK 
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Pembahasan 
      Deskripsi hasil penelitian ini berupa tes 
pada siklus I, II, dan  III. Dari hasil test pra 
tindakan mempunyai rata-rata kemampuan 
awal siswa adalah 53,33 dimana terdapat 
24 siswa (100%) belum tuntas dengan nilai 
40-65 ada 22 siswa (91,67%).  
Dari hasil tersebut berarti belum sesuai 
dengan target yang ditetapkan oleh peneliti 
dengan target ketuntasan belajar mencapai 
70. Pada tes siklus  I nilai rata-rata kemam-
puan siswa 60,21. Dimana terdapat 24 
Siswa (100%) yang belum tuntas 17 siswa 
(70,84%) dengan nilai antara 45-75. Dapat 
disimpulkan bahwa hasil rata-rata 53,33 
pada siklus I nilai rata-ratanya menjadi 
60,21 dengan presentase ketuntasan 
meningkat 20,83 %, artinya pemahaman 
siswa tentang PKK meningkat 20,83%. 
Penyebab belum tercapainya tingkat 
ketuntasan belajar sebesar 70 karena ren-
dahnya kemampuan siswa dalam penera-
pan konsep pembelajaran PKK. Hal ini ter-
lihat dari banyaknya kesalahan siswa da-
lam memahami konsep pembelajaran PKK 
sehingga mengakibatkan rendahnya minat 
siswa untuk mempelajari mata pelajaran 
tersebut yang berdampak pada semakin 
rendahnya prestasi belajar siswa .padahal 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran di 
kelas biasanya guru memberikan tugas 
secara kontinue  berupa latihan-latihan. 
Selain dari permasalahan diatas kenyataan 
tersebut dapat dilihat dari permasalahan 
yang dihadapi oleh siswa. Permasalahan 
yang terjadi karena kelemahan siswa dalam 
menyelesaikan materi menyusun menu 
masih banyak yang menganggap bahwa 
mata pelajaran PKK tidak lebih dari latihan 
dan praktik saja. Masih banyak siswa yang 
menerima begitu saja pelajaran PKK harus 
diajarkan. 
      Salah satu hal yang dikhawatirkan 
adalah adanya sebagian siswa yang belum 
memahami konsep-konsep penting yang 
ingin dicapai pada akhir setiap proses pem-
belajaran di kelas. Hal tersebut disebabkan 
oleh metode pembelajaran yang kurang 
tepat. Metode yang kurang bervariasi dapat 
mengakibatkan    motivasi   belajar    siswa  
mempelajari PKK menjadi sulit di-
tumbuhkan. Ditambah lagi dengan 
penggunaan pendekatan pembelajaran yang 
cenderung siswa kurang aktif dan siswa tid-
ak tertarik untuk mengikuti pelajaran. Un-
tuk mempelajari hal tersebut, guru supaya 
meningkatkan kualitas profesionalismenya 
yaitu dengan cara memberikan kesempatan 
belajar dengan melibatkan siswa secara 
efektif dalam proses pembelajaran. Selain 
itu guru berupaya untuk meningkatkan pem-
belajaran dengan harapan dapat memperbai-
ki kualitas siswa. 
 Sedangkan hasil tes siklus I nilai rata-
rata adalah 60,21 dimana terdapat 17 siswa 
(70,84%) yang belum tuntas dengan nilai 
antara 45-65 dan 7 siswa (29,16%) yang 
sudah memenuhi ketuntasan belajar dengan 
mencapai nilai 70-74. Sedangkan dari hasil 
tes siklus II nilai rata-rata siswa adalah 
68,54 dimana terdapat 8 siswa (33,34%) 
yang belum tuntas dengan nilai antara 55-65 
dan 16 siswa (66,66%) yang sudah memen-
uhi ketuntasan. Dapat diartikan bahwa 
setelah diperoleh data hasil tes, nilai rata-
rata kemampuan siswa setelah tes siklus II 
meningkat 8,33%. Dari hasil tes siklus II 
yang nilai rata-rata 68,54 berarti sesuai 
dengan target yang ditetapkan oleh peneliti 
dengan target ketuntasan belajar mencapai 
70. Oleh sebab itu penelitian ini dilanjutkan 
pada siklus III dengan harapan semua siswa 
dapat nilai rata-rata 70 dengan ketuntasan 
belajar mencapai KKM 70. Hasil test siklus 
III nilai rata-rata 74,58 diman terdapat 24 
siswa (100%) memenuhi ketuntasan belajar 
dengan mencapai nilai antara 70-85. Ber-
dasarkan hasil perhitungan siklus III yang 
mencapai tingkat ketuntasan 100%, metode 
pembelajaran menyusun menu dapat 
meningkatkan prestasi belajar ketrampilan 
PKK siswa SMP N 2 Kutasari Kabupaten 
Purbalingga. Metode tersebut sudah tepat 
digunakan karena mencapai ketuntasan 
belajar yang diharapkan peneliti, yaitu men-
capai KKM 70. Artinya siswa dapat me-
mahami materi menyusun menu dengan 
baik dengan ketuntasan belajar diatas 70.  
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan pada BAB sebelumnya dapat di-
ambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pendekatan kontektual melalui metode 
penugasan dapat meningkatkan hasil belajar 
pada siswa kelas VII D termasuk dalam kat-
egori baik. 
2. Hasil pre-test menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata kemampuan siswa sebesar 53,33 
dengan ketuntasan 8,33% menjadi 74,58 
dengan ketuntasan 100% sesuai dengan 
KKM 70 dilihat dari nilai post-test. Artinya 
siswa memiliki pengetahuan yang lebih 
tinggi setelah dikenakan tindakan. 
3. Pendekatan kontektual dengan metode 
penugasan member pengaruh secara signif-
ikan terhadap hasil belajar siswa, sehingga 
peningkatan pada kategori baik. 
4. Peningkatan hasil belajar akan mem-
berikan motivasi untuk memanfaatkan ket-
rampilan yang dimiliki dengan membuka 
usaha dalam bidang jasa boga. 
 
Saran  
  Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan beberapa saran yaitu se-
bagai berikut: 
Bagi guru, untuk meningkatkan kuali-
tas proses pembelajaran agar selalu 
mengembangkan metode-metode yang 
sesuai. 
Bagi siswa, untuk mendapatkan pres-
tasi yang baik perlu adanya ketekunan dan 
kerja keras, serta latihan dan belajar. Serta 
kuantitas dan kualitas belajar perlu diting-
katkan dan tentu saja keyakinan siswa akan 
kemampuan diri sendiri untuk dapat men-
guasai materi merupakan hal yang sangat 
penting. 
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